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BAB |1
METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk nemgetesuatu, yang
mempunyai langkah-langkah sistematis, sedangkaelipan adalah usaha karya
ilmiah yang mempunyai tujuan yang diharapkan demganggunakan teknik atau
metode yang tepat.

Dalam metode penelitian ini akan diuraikan Jeniseptan, Tempat dan
Waktu Penelitian, Populasi dan Sampel Penelitiaasidbel dan Indikator
Penelitian , Pengumpulan Data Penelitian, Analisita Penelitian.

A. JenisPendlitian

Jenis penelitian disini adalah Penelitian kuantitghitu penelitian
yang mendasarkan pada perhitungan angka-angkastdastik dari suatu
variabel untuk dapat dikaji secara terpisah-pide@mudian dihubungkan.
Penelitian ini bertujuan untuk mencari adakah hglan antara tingkat
keberagamaan dengan kesehatan mental. Apabilabadaimana hubungan
tersebut, serta berarti atau tidaknya hubungan Sghingga penelitian ini
disebut pula penelitian koreldsi.

Untuk pengolahan data digunakan teknik korelasionbéknik
korelasional adalah teknik analisis statistik me@gehubungan antara dua
variable atau lebif. Teknik korelasi ini digunakan untuk menghubungkan
variabel tingkat keberagamaan dan variabel kesehatental. Dan untuk
penelitian ini menggunakan teknik korelpsbduct moment.

Penelitian ini merupakan Penelitian lapangaressarch field).
Sehingga dalam pemerolehan data membutuhkan istdealgsung dengan

responden yang ada dilapangan.

! Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 270.

2 Anas Sudiono,Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995),
him. 188.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Dalam agenda Penelitian ini, ditentukan berkaiampat dan waktu
penelitian. Adapun tempat penelitian yaitu di SMA8Semarang. Yang
berlokasi di karanganyar, Tugu , Semarang. Sedangk&tu penelitian yaitu

tanggal 25 April -11 Mei 2011.

C. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populas

Populasi adalah keseluruhan subjek penelttid@yalam definisi
lain, populasi adalah kelompok besar yang mempukssakteristik yang
sama® Adapun yang menjadi populasi dalam penelitiaradalah seluruh
siswa kelas XI SMA N 8 Semarang, yang berjumlah 6®a.

2. Samped

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yamjtift Dalam
pengertian lain sampel adalah kelompok kecil yaiigpadkan langsung
dalam penelitiad. Adapun yang dimaksud sampel dalam penelitian ini
adalah sebagian dari siswa kelas XI SMAN 8 Sengardamudian untuk
mendapatkan sampel tersebut digunakan teknik pdrtgamsampel.

Adapun Teknik pengambilan sampel yang digunakarandal
penelitian ini adalah teknikandom sampling. Random sampling adalah
pengambilan sampel secara random atau tanpa parm#ng Dengan
cara mengambil sampel dari setiap kelas (sub pspulari setiap kelas
tersebut diambil sesuai dengan sampel penelitian,chra pengambilan
sampel ini adalah dengan cara acak (sistem undigRnik acak ini
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menentukan jumlah populasi

% Suharsimi Arikuntgorosedur ., him. 108.

* Ibnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Kuantitatif Dalam Pendidikan, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 1996), him.133 .

> Suharsimi Arikuntoprosedur., him. 109.

® Ibnu Hadjardasar-dasar., him. 133.

" Sutrisno HadiMetodologi Research, jilid I, (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), him. 75.
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b. Mendaftarkan semua anggota populasi, memasukkakayaalam
suatu tempat yang telah diberi lubang.
c. Kocok tempat yang telah diberi lubang tersebut. bloanggota yang
keluar adalah mereka yang ditunjuk sebagai sangradlian.
d. Dilakukan terus sampai jumlah yang diinginkan datieapai®
Untuk dijadikan sampel penelitian, penulis mengikpéndapat
Suharsimi Arikunto yang memberi acuan: “Apabila yslbo kurang dari
100, lebih baik diambil semua, sehingga penelitetalah penelitian
populasi, jika subjeknya besar dapat diambil ant@4a5 % atau 20-25 %
lebih”.®
Dalam penelitian ini, penulis mengambil 15% darimjah
populasi. Jadi 15% dari 300 adalah 45. dengan damigkampel yang

diambil adalah 45 responden dan terdapat dalamifamp

D. Variabd dan Indikator Penelitian
Variabel adalah obyek penelitian atau apa saja yaegjadi titik
perhatian saat penelitidhDalam penelitian ini ada dua variabel pokok yang
menjadi objek penelitian, yaitu:
1. Tingkat keberagamaan sebagai Variabel Bebas atamgaRé
(independent variable)

Variabel bebas adalah variabel yang menentukan atalu
perubahan tertentu pada variabel tergantung, semaen@riabel bebas
berada pada posisi yang lepas dari “pengaruh” berigergantung?
Variabel ini sering disebut pengaruh atau mempergarariabel yang
lain, variabel bebas dalam penelitian ini adalaigkat keberagamaan

siswa kelas XI SMA N 8 Semarang.

8 Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 58.
® Suharsimi Arikuntoprosedur., him. 112.
19 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi V,

(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), cet. XIlI., h@8.

* Burhan BunginMetodologi Penelitian Kuantitatif, Edisi.1, (Jakarta: Kencana, 2005),
him. 62.
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Indikator tingkat keberagamaan pada dasarnya adéinta)
dimensi yaitu dimensi ideologis, ritualistik, ekspesial, intelektual, dan
konsekuensi. Akan tetapi dalam penelitian ini ddr@ dimensi , yaitu
meliputi:

a. Dimensi Ritualistik (Praktik Ibadah)
Variabel bebas pertama, dalam tingkat keberagaradalah dimensi
ritualistik. Dalam dimensi ritualistik ini indikatoyang dijadikan
landasan pertanyaan meliputi perilaku ibadah khdansumum, untuk
yang khusus antara lain. Ibadah sholat, puasa, eeanal Qur an.
Sedangkan ibadah umum antara lain, berbuat baik paang tua,
menjaga keselarasan dalam hidup , dari lingkup agribhingga
bermasyarakat dan menijalin silaturahim dengan sesam

b. Dimensi Intelektual (Pengetahuan).
Variabel bebas kedua dalam dimensi keberagamaaatah dimensi
intelektual, dengan spesifikasi pertanyaan dengamlah 20 soal.
Dalam dimensi intelektual ini, yang dijadikan ingdikr. Dalam
pengetahuan agama meliputi akidah akhlak, syarabl@Qur an dan
hadits, sifat-sifat mahmudah dan madzmumah.

2. Kesehatan Mental sebagai Variabel tergantung atapenaruhi
(dependent variable).

Variabel tergantung adalah variabel yang “dipenigérwleh
variabel bebas. Adapudependet variable dalam penelitian ini adalah
kesehatan mental , dengan indikator sebagai berikut
a. Mempunyai keharmonisan/ keserasian batin dalammyaa
b. Mampu menyesuaikan diri dengan baik terhadap lingln sosialnya.
c. Mampu melaksanakan dengan baik akan ajaran agamanya
d. Mampu memanfaatkan potensi yang dimiliki.

Indikator tersebut diatas dalam penelitian ini dilkan indikasi akan

adanya kesehatan mental. Sehingga orang dikat@kex sientalnya ataupun
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tidak apabila memiliki hal- hal atau indikator sghenana yang tersebut
diatas.
E. Pengumpulan Data Penelitian
Demi tercapainya suatu penelitian yang dapat dipggungjawabkan,
maka diperlukan data yang mempunyai keakuratanargbenelitian ini
menggunakan beberapa metode, yaitu sebagai berikut:
a) Metode Angket atau Kuesioner

Kuesioner adalah “suatu daftar pertanyaan untuk peenteh data
berupa jawaban-jawaban dari para responden (onamgo yang
menjawab)-* Responden dalam penelitian ini adalah para siswaveli
murid (responden. Wali murid (responden) menjadi pemberi pernyataan
yaitu mengisi angket variabel X yaitu dalam dimersialistik (praktik
agama).

Kuesioner yang dipakai dalam penelitian ini adakalesioner
tertutup, yakni daftar pernyataan yang sudah dedi jawabannya,
sehingga responden baik siswa maupun wali murickugumemilih
alternatif jawaban yang sudah disediakan sesuajatekeadaan/ kondisi
siswa (responden).

Metode kuesioner ini dimaksudkan untuk mengetgiamiama;
untuk mengetahui tingkat keberagamaan siswa kElaSMA N 8
Semarang dalam dimensi praktik ibadah atau ritiikaltsan kedua; untuk
mengetahui kesehatan mental siswa kelas XI SMAS¢i@arang.

Keterangan dalam metode angket adalah sebagaubeddntuk
angket tingkat keberagamaan(dimensi praktik ibadghl variabel X,
yang memberikan penilaian atau mengisi pernyatataal orang tua,
sedangkan siswa mengisi/ memberikan pernyataan gaglet kesehatan

mental (variabel Y).

12 Koentjaraningrat,Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT. Gramedia,
1994), cet. XIlII, him. 173.

13 Wali murid (responden) yang dimaksut dalam skiipisadalah orang tua dari para
siswa/siswi yang menjadi rerponden dalam peaaliti
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Dalam pemerolehan data yang diperoleh melalui kelamgket
dengan jumlah 80 item pertanyaan. Adapun peringaradalah sebagai
berikut, tingkat keberagamaan (praktik ibadah) sgala 40 item
pernyataan. Sedangkan untuk kesehatan mental4@itam pernyataan.

Dalam memberi penilaian pada pernyataan tersebakatahya
positif adapula yang negatif, sehingga dengan demikntuk memberikan
poin juga disesuaikan dengan pernyataan tersebotbé&ian nilai dimulai
dari angka 3,2,1, dan 0 (nol) yang demikian unteknpataan positif.
Kemudian untuk yang negatif 0,1,2, dan3. Dengaerradtif jawaban S
apabila (selalu), SR (sering), KD (kadang-kadaram),@P apabila (tidak
pernah). Jadi, untuk perolehan nilai tertinggi ada20 dan nilai terendah
adalah 0 (nol).

b) Metode Tes

Metode tes disini digunakan untuk mengetahui kepaan siswa
(responden) dalam hal pengetahuan agama. Pengetghng dimaksud
disini yaitu menyangkut akidah & akhlak, al Qurdan hadits, Figih..
Ketentuannya adalah sebagai berikut, siswa menjgveatanyaan yang
sudah disediakan. Dengan memberikan jawaban pé&dasstuoption.

Untuk mengetahui pengetahuan siswa. Maka soahidsersifat
pilihan ganda Nultiple Choice) dengan banyak soal sejumlah 20 butir
soal yang termuat dalam materi agama islam. Dileam soal berbentuk
pilihan ganda. maka jawaban yang benar adalah saah Jadi nilai

tertinggi adalah 20 dan terendah adalah nol.

c) Metode Dokumentasi.
Metode Dokumentasi adalah mencari data mengendidhadtau
variabel yang berupa catatan-catatan, transkipy,bskrat kabar, majalah,
prasasti, notulen, rapat, lengger, agenda, dangagha'* Metode ini

dalam penelitian yang dilaksanakan, digunakan untekgetahui profil

% Suharsimi Arikuntoprosedur., him. 206.
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sekolah meliputi keadaan geografis sekolah, keaGaao ,jumlah siswa,

karyawan dan sebagainya.

F. Analisis Data Pendlitian

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutngialhdnenganalisis
data tersebut. Hal tersebut dilaksanakan untukgetahui hasil akhir dari
penelitian yang sedang dilakukan. Analisis ini digkan untuk mengetahui
adakah hubungan antara tingkat keberagamaan dkagehatan mental siswa
kelas XI SMAN 8 Semarang. Sekaligus menguji hipigteyang telah
diajukan.

Kegiatan analisis data dalam suatu proses pemelitmumnya dapat
dibedakan menjadi dua kegiatan, yaitu mendeskapsdata dan melakukan
uji Statistika {(nference).

a. Mendeskripsikan Data

Yang dimaksud dengan mendeskripsikan data adalah
menggambarkan data yang ada guna memperoleh bentata dari
responden, sehingga lebih mudah dimengerti ketikembaca hasil
penelitian.

Cara mendeskripsikan data kuantitatif dapat diganallengan
menggunakan statistik deskriptif. Tujuan dilakukanalisis deskriptif
dengan teknik statistika adalah untuk meringkas dafar menjadi lebih
mudah dilihat dan dimengeffi.

Statistik deskriptif dilakukan untuk menggunakanrhgengan
terhadap harga rata-rata mean dari setiap varigleelelitian. Dari
perhitungan tersebut kemudian dideskripsikan dadi#stribusi frekuensi

skor masing-masing variabel penelitian dan divisaalkan dalam tabel.

!5 Sukardi,metodologi., him. 86.
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b. Melakukaninferens

Inference is commonly and loosely, they act of obtaining a judgment or
logical conclusion from given data or premise!® Uji statistika ini
digunakan untuk mendapatkan suatu kesimpulan &dgsdasar data yang
ada, yaitu melalui uji hipotesis.
1. Untuk mengetahui jawaban rumusan masalah pertamkeadhia.
Untuk mengetahui jawaban rumusan masalah pertamakeldua atau
untuk meneliti tingkat keberagamaan dan kesehatmahsiswa kelas Xl
SMA 8 semarang tahun ajaran 2010/2011. Langkalampertaitu mencari
interval, dengan rumus sebagai berikut:
i = (Xt. Xr)+1

Ki
Keterangan:
I= interval
Xt= nilai tertinggi
Xr=nilai terendah
Ki= kelas interval

Kemudian setelah interval diketahui kemudian dataadukan
dalam tabel untuk diketahui berapa banyak sisway yaemiliki tingkat
keberagamaan dan kesehatan mental dalam kategéri dukup dan
kurang. Dan terkahir dibuat prosentase masing-rggsemolehan dengan
rumus sebagai berikut:

Menggunakan rumus prosentase:
P= F x100 %
N

Ket:
P :Prosentase
F : frekuensi

N : jumlah

18 Sukardi,metodologi., him. 92.
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2. Untuk mengetahui rumusan masalah ketiga.
Rumusan masalah ketiga adalah untuk menguji higotesg diajukan
yaitu adakah hubungan antara tingkat keberagameagad kesehatan
mental. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagaubeni;
1. Analisis Uji Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalphkah ada
hubungan positif antara tingkat keberagamaan dsehiatan mental
Untuk menguiji hipotesis tersebut digunakan anaksilasi.
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
a. Mencari koefisien korelasi
Koefisien korelasi adalah suatu alat statistik,gydapat digunakan
untuk membandingkan hasil pengukuran dua variadrad Yoerbeda
sehingga dapat menentukan tingkat hubungan antarabel-
variabel ini'’ Koefisien korelasi ini dihitung dengan korelasi

product-moment menggunakan rumus:

(o= N XY -(ZX)ZY) .

TN -E Xy (YT

Keterangan:

r = koefisien korelasi antara tingkat keberagamakam

Xy
kesehatan mental
N = jumlah peserta didik (respoden)
x = nilai tingkat keberagamaan
y = nilai kesehatan mental.
b. Pengujian Keberartian Koefisien Korelasi
Besar kecilnya koefisien korelasi dan tingkat kesergyang

sudah diperoleh tidak memiliki arti apapun sebeldiiakukan

7 Arikunto, prosedur, him. 270
'8 Arikunto, prosedur, him. 275.
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pengujian koefisien korelasl. Dengan demikian penguijian
koefisien korelasi dilakukan untuk mengetahui keradaknya

hubungan antara variabel-variabel yang diteliti undannya.

Pengujian koefisien korelasi dilakukan dengan lahglangkah

pengujian hipotesis sebagai berikut.

1) Menentukan rumusan hipotesis statistik yang sedrajan
hipotesis penelitian yang diajukan, yaitu:

Ho : p = O, tidak ada hubungan positif antara tingkat
keberagamaan dengan kesehatan mental.

Hi : p # 0, ada hubungan positif antara tingkat
keberagamaan dan kesehatan mental.

2) Menentukan taraf nyata= 5%.

3) Membandingkan nilai r yang diperoleh terhadap nilai
tabel dengan kriteria pengujian: jika nilai r higumebih
besar atau sama dengan nilai tabel r, maka higotesi
(Ho) ditolak.

4) Membuat kesimpulan, jika Hditolak maka terdapat
hubungan yang berarti antara tingkat keberagameagath

kesehatan mental peserta didik.

9 Muhiddin, Sambas Ali & Abdurrahmamnalisis Korelasi, Regresi dan Jalur dalam
Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 200/Tm. 128.



